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ABSTRAK

Toko Mona Cake merupakan salah satu toko kue yang ada di Desa Rumbio Kecamatan Kampar
Kabupaten Kampar Provinsi Riau. Toko Mona Cake memproduksi beberapa jenis kue salah
satunya brownies. Toko Mona Cake sering dihadapkan pada permasalahan yang terjadi yaitu
persediaan bahan baku yang tidak mencukupi atau kelebihan sehingga proses produksi tidak
berjalan dengan baik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hasil optimalisasi biaya
pésediaan bahan baku brownies menggunakan metode Silver Meal dan Markov Chain. Metode
yagg digunakan pada penelitian ini adalah metode Silver Meal dan Markov Chain. Metode Silver
Meéal merupakan salah satu metode yang dapat menyelesaikan suatu permasalahan secara optimal
dan sederhana. Metode Markov Chain dapat memprediksi biaya persediaan bahan baku yang akan
dat?ng. Berdasarkan hasil penelitian dengan menggunakan dua metode, diperoleh bahwa hasil
p@golahan dengan metode Silver Meal jauh lebih optimal dibandingkan dengan metode Markov
Chuin. Yang mana biaya persediaan bahan baku pada metode Silver Meal yaitu sebesar
Rp-56.310.388,65 sedangkan pada metode Markov Chain sebesar Rp 107.566.512,71. Sehingga
d@at dilihat bahwa hasil yang palinng optimal yaitu dengan menggunakan metode Silver Meal.

EIS.IG

fa Kunci : Bahan Baku, Markov Chain, Silver Meal, Toko Mona Cake.
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ABSTRACT

Mona Cake Shop is one of the cake shops in Rumbio Village, Kampar District, Kampar Regency,
Riau Province. Mona Cake Shop produces several types of cakes, one of which is brownies. Mona
Cake Shop is often faced with problems that occur, namely insufficient or excess raw material
supplies so that the production process does not run well. This study aims to determine the results
of optimizing the cost of brownie raw material inventory using the Silver Meal and Markov Chain
methods. The methods used in this study are the Silver Meal and Markov Chain methods. The
Silyer Meal method is one method that can solve a problem optimally and simply. The Markov
Chain method can predict future raw material inventory costs. Based on the results of the study
using two methods, it was obtained that the processing results using the Silver Meal method were
mweh more optimal than the Markov Chain method. Where the cost of raw material inventory in
the=Silver Meal method is IDR 56,310,388.65 while in the Markov Chain method it is IDR
I(g,566,512. 71. So it can be seen that the most optimal results are using the Silver Meal method.

Kfcéwords: Markov Chain, Mona Cake Shop, Raw Materials, Silver Meal.
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g- PENDAHULUAN
14 Latar Belakang
3

Seiring berjalannya waktu dan persaingan yang semakin ketat, tidak
terkecuali pada industri makanan. Tujuan dari industri makanan yaitu untuk

m%nghasilkan keuntungan [1]. Tentunya pengusaha harus memiliki jiwa bersaing

N

Yapg tinggi dan selalu melakukan inovasi dan strategi jika ingin memaksimalkan
k&lntungannya. Cara untuk mencapai keuntungan yang optimal yaitu dengan
m;;ningkatkan efisiensi diberbagai bidang, termasuk pengelolaan persediaan [2].
K%%eguhan dalam pengelolaan persediaan tercermin dalam pemenuhan kebutuhan
pg):langgan dan dapat meminimalkan biaya persediaan. Agar pengendalian
persediaan dapat dilakukan dengan baik maka faktor-faktor yang berkaitan dngan
persediaan harus diperhatikan dengan serius. Penting mengidentifikasi dan
mengklasifikasikan biaya terkait penyimpanan untuk mendapatkan hasil
pengambilan keputusan yang akurat [3] salah satunya yang terdapat pada Toko
Mona cake .
Mona Cake merupakan sebuah toko roti yang berlokasi di Desa Rumbio
Kec. Kampar, Kab. Kampar, Riau. Beberapa bahan yang sering dibutuhkan dalam
mg:mproduksi roti pada Toko Mona Cake antara lain seperti, tepung terigu, telur,
g%a, mentega, dan susu. Pemesanan bahan baku pada Toko Mona Cake dilakukan
s@_uai dengan perkiraan dan kondisi bahan baku yang masih tersedia, permintaan
d§i pembeli, dan serta adanya permintaan pesanan dari pembeli. Apabila bahan
b_.u Toko Mona Cake melebihi kebutuhan proses produksi, maka Toko Mona
Cdke akan menghadapi resiko biaya yang cukup besar, baik biaya pada
pélyimpanan maupun pada biaya kerusakan bahan baku. Untuk memperoleh
héian baku yang cukup diperlukan, perencanaan persediaan bahan baku harus
dffakukan [4].
; Perencanakan persediaan bahan baku yang tepat, perusahaan dapat terhindar
ri§k0 kekurangan maupun kelebihan persediaan yang dapat berdampak buruk
p@a operasional dan keuangannya. Perencanaan persediaan yang efektif

D . . .
nrelibatkan peramalan permintaan bahan mentah, mengoptimalkan tingkat

nery wisey J
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p@sediaan, dan melakukan pemantauan berkelanjutan terhadap persediaan yang

ada. Silver meal merupakan salah satu metode pengendalian persediaan. Model
s-z?ver meal cocok untuk permintaan yang diluktuasi, selain prosedurnya yang
tlgk terlalu rumit, model ini juga tidak memerlukan banyak waktu untuk

—hltungan [5]. Probabilitas transisi antara state juga dibahas oleh suatu metode
yditu pada metode markov chain.

z Penelitian terdahulu yang berkaitan dengan metode markov chain yaitu
pgi)lelitian yang dilakukan oleh [10] yang berjudul “aplikasi rantai markov
temmoboti untuk memprediksi indeks harga konsumen saat menghadapi pandemi
szld 19”. Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh menunjukkan bahwa
bSlum memuaskan dikarenakan hasil prediksinya baik pada waktu yang pendek
dan pada kondisi hasil prediksinya kurang akurat. Selanjutnya, penelitian [5]
yang berjudul “metode markov chain dalam pengendalian persediaan untuk
perencanaan biaya persediaan bahan baku pada toko Airin Bakery & Cake Shop ™.
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh prediksi biaya bahan baku untuk masa
yang akan datang mengalami kenaikan sebesar Rp 31.747.932,98.

Selanjutnya penelitian [4] yang “berjudul penerapan metode silver meal
heuristik untuk meminimasi biaya persediaan bahan baku tahu”. Berdasarkan hasil
p%elitian menunjukkan bahwa metode silver meal heuristik lebih efisien
dfbandingkan metode rii/ home industry dengan tingkat efisiensi sebesar 5,42%.
S;;lanjutnya penelitian yang dilakukan oleh [7] yang berjudul “optimalisasi biaya
pgencanaan dan pengendalian persediaan menggunakan metode silver meal”,
berdasarkann hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil perhitungan biaya
pgsediaan menggunakan metode silver meal diperoleh dapat memimalkan biaya
pezr.sediaan sebesar Rp 2.252.602,00/3 bulan dengan efisiensi 35,3% dari biaya
a%al.

E Mengingat pentingnya persediaan bahan baku, maka perusahaan harus
rrfghgelola persediaan bahan baku baik pada proses produksi maupun pada saat
pgrencanaan proses produksi kedepannya. Berdasarkan penelitian [5] yang
rrf'gnbahas tentang metode markov chain dalam pengendalian persediaan, maka

<
peéneliti malakukan penelitian dengan judul: ”Penerapan Metode Silver Meal

nery wisey| Jii
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d%\_’n Markov Chain dalam Mengoptimalkan Biaya Persediaan Bahan Baku
Brownies”.
©
12 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, maka rumusan masalah

pdda penelitian ini yaitu:
cC

1=

[\
wLNely eysng N

(98]

[

N
=

—

(98] [\
WIdATU) DIWR[S] d)elS

A;’d

ﬁné.;o
&

nery wisey juredAg ue

Bagaimana hasil optimalisasi biaya persediaan bahan baku brownies dengan
menggunakan metode Silver Meal?

Bagaimana hasil optimalisasi biaya persediaan bahan baku brownies dengan
menggunakan metode Markov Chain?

Bagaimana hasil perbandingan antara dua metode yang digunakan?

Batasan Masalah

Adapun batasan masalah pada penelitian ini yaitu:

Data yang digunakan yaitu data bahan baku brownies Toko Mona cake pada
bulan Januari sampai Desember 2024.

Persediaan bahan baku brownies yaitu tepung terigu, gula, telur, mentega

dan susu.

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan pada penelitian ini yaitu:

Mengetahui hasil optimalisasi biaya persediaan bahan baku brownies
dengan menggunakan metode Silver Meal.

Mengetahui hasil optimalisasi biaya persediaan bahan baku brownies
dengan menggunkaan metode Markov Chain.

Mengetahui hasil perbandingan dari metode Silver Meal dan Markov Chain.

Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian yang akan dilaksanakan

Memberikan kesempatan kepada penulis untuk menerapkan pengetahuan
yang diperoleh selama di bangku perkuliahan dengan keadaan yang

sebenarnya.
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2% Sebagai bahan referensi dalam memecahkan masalah yang berkaitan dengan

A

©  masalah yang dikaji dalam penelitian ini dan memberikan informasi
©

= berkaitan pengendalian persediaan untuk perencaaan biaya bahan baku
3 brownies dimasa yang akan datang.

1.% Sistematika Penelitian

cC

= Sistematika penulisan laporan Proposal ini terdiri dari pokok-pokok

permasalahan yang diuraikan menjadi beberapa bagian yaitu:

c

BAB1 PENDAHULUAN

oy

Pendahuluan menguraikan tentang latar belakang pemilihan judul,

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika

nely e

penelitian.

BABII LANDASAN TEORI
Bab ini membahas teori dasar tentang hal-hal yang dapat digunakan
sebagai acuan dan landasan untuk mengembangkan penelitian ini.
Konsep dan teori terkait perlu dijelaskan.

BAB III METODE PENELITIAN

Bab ini membahas tentang tahapan-tahapan yang dilakukan penulis

untuk mencapai tujuan penelitian mulai dari metode penelitian, teknik

pengambilan data sampai ke tahapan penelitian.

B IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Seis

Bab ini berisikan tentang pembahasan untuk menyelesaikan masalah
pada penelitian Tugas Akhir ini.
B V KESIMPULAN

dTwIe|S]

B

(>

Bab ini berisi kesimpulan dari hasil penelitian serta saran penulis

kepada pembaca.

nery wisey JureAg uejng jo AJISIdAru
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Persediaan dapat didefinisikan sebagai bahan yang disimpan di gudang

©

T

o BAB II

g- LANDASAN TEORI
25 Persediaan

3

untuk digunakan atau dijual kembali. Persediaan dapat berupa bahan mentah yang
akan diolah, barang dalam proses pengolahan, dan produk jadi yang disimpan
uguk dijual. Persediaan sangat penting untuk suatu usaha pengolahan atau
p&nbuatan. Persediaan adalah sejumlah bahan pengolahan yang dimasukkan
da71ram perusahaan untuk proses produksi, serta produk jadi yang disediakan untuk
n@nanggapi permintaan pelanggan setiap hari [7].
?:J Secara umum biaya-biaya dalam sistem persediaan dapat diklasifikasikan
sebagai berikut [7]:
1. Biaya pemesanan (ordering cost)
Biaya pemesanan ini dapat bervariasi untuk pemesanan yang berbeda jika
pemasok menawarkan diskon untuk jumlah yanng lebih besar.
2. Biaya penyimpanan (carrying cost)
Biaya penyimpanan mencakup biya yang berubah secara langsung
berdasarkan jumlah persediaan. Biaya penyimpanan per periode akan lebih

@ tinggi jika jumlah bahan yang dipesan meningkat atau jika rata-rata

e

o persediaan meningkat.

Metode Silver Meal

N
[UIR[S]

= Metode Silver Meal merupakan salah satu metode yang dapat
rrgnyelesaikan suatu permasalahan secara optimal, handal, akurat dan sederhana
d%;gan menggunakan perhitungan ukuran set. Hal pertama yang harus dilakukan
d%am menggunakan Silver Meal adalah dengan mempertimbangkan kapasitas
gEdang. Metode ini menggunakan permintaan sebagai dasar untuk mengulang
s@tu variabel pada periode berikutnya. Metode ini dilakukan untuk menemukan

biaya rata-rata untuk jumlah periode yang direncanakan.

=

nery wisey juredAg u
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L&bgkah-langkah penyelesaian menggunakan metode Silver Meal:

af Menentukan biaya persediaan bahan baku

©
Rgmus matematika silver meal adalah sebagai berikut [9]:

) K(m) = —(A+ hD, + 2hD; + - + (m — 1)hD,y) 2.1)

Kgferangan:

K%n) : Rata-rata biaya persediaan tiap satuan waktu;

Ai : Biaya pemesanan;

hg : Biaya simpan perunit;

mx’Jr : Periode;

Dg : Permintaan pada periode ke—m, perhitungan dilakukan berulang-ulang
c

dan berhenti ketika K(m + 1) > K(m).

Rumus untuk menentukan biaya pemesanan sebagai berikut [12]:

Total biaya pemesanan

Biaya pemesanan = Frekuensi pemesanan (2.2)
Rumus untuk menentukan biaya penyimpanan sebagai berikut [12]:
Biaya penyimpanan _ Total biaya penyimpanan (2‘ 3)

Total bahan baku

b.  Menentukan nilai Safety Stock (SS)

Safety stock atau persediaan pengaman merupakan persediaan yang
digdakan untuk mengantisipasi kemungkinan kekurangan bahan baku. Dengan
a%mya safety stock ini diharapkan proses produksi tidak terganggu karena
k:&_t-idakpastian bahan baku. Ada beberapa hal yang menentukan besar kecilnya
s%fety stock, yaitu [9]:

1.(”: Rata-rata penggunaan bahan baku
22 Faktor yang ada
35 Biaya yang digunakan safety stock
Sé‘ely stock dapat dihitungan dengan menggunakan persamaan berikut [9]:
= SS = zoVL (2.4)
Kg%erangan:
S g : Safety stock;
: Tingkat pelayanan yang menjamin kepuasan kebutuhan;

: Standar deviasi;
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©
3
L®  :Tenggang waktu (lead time).

e
¢ Reorder Point (RoP)

E* Reorder point (RoP) merupakan titik pemesanan kembali atau saat suatu
pémesanan harus dilakukan pemesanan ulang agar bahan baku yang dibutuhkan
d%ang pada saat stok sudah habis. Jumlah pesanan juga mencakup jumlah
pé€fmintaan bahan baku yang dibutuhkan selama periode pengiriman. Titik
pe;fnesanan kembali dapat ditentukan dengan menggunakan persamaan berikut
2 _

a3 RoP =dL+SS (2.5)
Keterangan:

R@P : Reorder point;

d : Tingkat pemesanan rata-rata;
L : Tenggang waktu (lead time);
SS : Safety stock.

d. Menentukan frekuensi pemesanan selanjutnya

Perhitungan frekuensi pemesanan dapat menggunakan rumus sebagai
berikut [13]:
1.  Menentukan Economic Order Quantity

E0Q = Z:Ii (2.6)

erangan:
: Jumlah bahan baku;
: Biaya pemesanan setiap kali pesan;
: Biaya penyimpanan.

Menentukan frekuensi pemesanan
D

crangan:

ES ﬁ) A;gsml\f\}tﬁ] gfm?[sﬁa;e;s

: Frekuensi selanjutnya;
: Jumlah bahan baku;
Q : Economic Order Quantity

S uy
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Metode Markov Chain

Markov chain (rantai markov) merupakan suatu metode perhitungan yang

dio BH ©

dgypat digunakan dalam melaksanakan pemodelan berbagai keadaan [15]. Metode
i dapat digunakan untuk mengantisipasi perubahan masa depan dengan
mimanfaatkan nilai kerusakan dari masa lalu dan masa kini [6].

<  Langkah-langkah untuk penyelesaian menggunakan metode markov chain
aa-;élah sebagai berikut [5]:
a(cn Menyajikan data yang diperoleh
b.% Menentukan state persediaan

v Untuk menentukan stafe naik dan state turun yaitu dengan melihat jumlah
b&;ﬁan baku pada bulan sekarang dan jumlah bahan baku bulan sebelumnya. Jika
jumlah bahan baku lebih besar dari bulan sebelumnya, maka masuk pada kategori
state naik. Jika jumlah bahan baku lebih kecil dari bulan sebelumnya, maka
masuk pada kategori state turun [5].

c.  Menyusun matriks probabilitas transisi

POO P01 P02 POn
P10 P11 P12 Pln

P=|Py Py P Py (2.8)
PnO Pnl Pn2 Pnn

Menghitung matriks probabilitas transisi untuk periode yang akan datang
Matriks probabilitas transisi periode yang akan datang P dapat dituliskan

sebagai berikut:

Poyo Py -+ Poj 0
P P oo P .

p=|0 T Tl 2.9)
Ppo Py - Pyl tm

ntoh 2.1: [5]

A;gmzxgun dTWIe[S] awcfs

Penyelesaian untuk mengoptimalkan biaya persediaan bahan baku pada

o Airin Bakery & Cake Shop diambil data pada bulan Oktober 2021 sampai

s

T
b

eE[Ng Jo

an September 2022.
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@ &
Tabel 2.1 Data Persediaan Bahan Baku Toko Airin Bakery and Cake Shop Bulan Oktober

f 2021 sampai Bulan September 2022

go Bulan Tf:pung Gula Pasir Telur Mentega
e Terigu (Kg) (Kg) (Kg) (Kg)
-+ | Oktober 2021 865 900 562 420
72 | November 2021 775 875 560 395
G | Desember 2021 760 845 558 380
Z | Januari 2022 795 895 561 415
® | Februari 2022 740 840 556 360
6 | Maret 2022 785 885 559 405
7 April 2022 755 855 557 375
B | Mei 2022 800 895 559 445
4 | Juni 2022 690 790 551 310
F0 | Juli 2022 620 720 549 240
11 Agustus 2022 635 775 553 325
12 | September 2022 740 840 556 360
Total 8960 10115 6681 4430
Rata-rata 746,67 842,92 556,75 369,17
Standar Deviasi 69,75 55,74 4,00 56,28

Bagaimana hasil penyelesaian pengendalian persediaan menggunakan
metode silver meal dan markov chain?
Penyelesaian:
1. Menghitung biaya persediaan bahan baku dengan menggunakan model
silver meal

a._ Bahan Baku Tepung Terigu

ST 23®e18

&~ Diketahui biaya persediaan bahan baku tepung terigu dengan menggunakan

Persamaan (2.1).

Bgtya pemesanan perbulan = Rp 75.000,00

Bgaya penyimpanan perbulan = Rp 409,46 /kg
=

Ufitukm =1

Aibiaya pemesanan) = Rp 75.000,00

h@iaya penyimpanan) =10

B?lgya pemesanan bulan Oktober = % (4)
<

nery wisey jure
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©
o
[V 1
= = —(75.000,00)
o 1
°© = 75.000,00.
Ja3 1, biaya pemessanan bahan baku tepung terigu pada bulan Oktober sebesar
Rp-75.000,00.
Untuk m = 2

s

Diket: D, (permintaan pada bulan kedua) = 775 kg;

D m =2
c
2 A =Rp75.000,00;
o
o h = Rp 409,46.
Bﬁcaya pemesanan sampai bulan November = i (A + hDy)
1

= ~(75.000,00 + (409,46)(775))

= ~(75.000,00 + 317.331,5)

= 2(392.331,5) = 196.165,75.

2
Jadi, biaya pemesanan bahan baku tepung terigu sampai bulan November

sebesar Rp 196.165,75. Dikarenakan biaya untuk m =1 lebih kecil

dibandingkan biaya m = 2, atau Rp 75.000,00 < Rp 196.165,75 maka akan

digmbil m = 1 yaitu Rp 75.000,00.

Uiituk m = 3

D;ket: D5 (permintaan pada bulan ketiga) = 760 kg;

3 m =3;

A = Rp75.000,00;

h = Rp 409,46.

ga/\!un drure

ya pemesanan sampai bulan Desember = % (A + hD, + 2hD3)

= ~(75.000,00 + (409,46)(775) + 2(409,46)(760))

1
= 5(75.000,00 +317.331,5 + 622.379,2)

= %(1.014.710,7) = 338.236,9.

10
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©

o

2 Jadi, biaya pemesanan bahan baku tepung terigu sampai bulan Desember
sébesar Rp 338.236,9. Dikarenakan biaya untuk m =1 masih lebih kecil
o)
diggandingkan biaya m = 3, atau Rp 75.000,00 < Rp 338.236,9 maka akan
didmbil m = 1 yaitu Rp 75.000,00.

= Dengan melakukan perhitungan yang sama untuk menentukan biaya

pémesanan bahan baku tepung terigu sampai bulan ke—4, ke—5,..., bulan ke—12.
Diperoleh perhitungan untuk bulan ke—12 sebagai berikut:

w

Ug)ltuk m=12

Dg(et: D;, (permintaan pada bulan kedua belas) = 740 kg;
A m =12
© A = Rp75.000,00;

h = Rp 409,46.

Biaya pemesanan sampai bulan September = % (A+ hD; + -+ (m—1)hD,,)
1
= E(75'000'00 + (409,46)(775) + -+ (12 — 1)(409,46)(740))
1
= E(75.000,00 +317.331,5 + --- + 3.333.004,4)

1
= (19.436316,1) = 1.619.693,01.

J4di, biaya pemesanan bahan baku tepung terigu sampai bulan September sebesar
R% 1.619.693,01.
Saanjutnya, menghitung safety stock

%_ Perhitungan safety stock perusahaan juga menentukan risiko kehabisan stok
s%lruh bahan baku maksimal 1%. Untuk perhitungan safety stock dapat
rrgnggunakan Persamaan (2.2).
V@ktu tenggang (lead time) = 3 hari = 23—8 bulan = 0,11 hari.

Se:rvice level =100 —risiko = 100% — 1% = 99%
Lo 2 Y

w = 2,33 (Lampiran II)
=

Sg'ely stock = z(o)VL
2% = 2,33(69,75)/0,11

= 53,79 = 53 kg

11
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©
o
Sgl_anjutnya, menghitung reorder point dengan menggunakan Persamaan (2.3)

Séfety stock = 53 kg perbulan
© _
Tingkat pemesanan rata-rata (d) = 746,66 kg perbulan

3

(@ = 746,66 (=) = 79,99 kg
Réorder point = (d)L + SS

=

= = 79,99 + 53

P

w = 132,99

7 133k

2 ~ g
b® Bahan Baku Gula

A

= Diketahui biaya persediaan bahan baku gula dengan menggunakan Persamaan
(27).
Biaya pemesanan perbulan = Rp 75.000,00
Biaya penyimpanan perbulan = Rp 409,46 /kg
Untukm =1
A (biaya pemesanan) = Rp 75.000,00

h (biaya penyimpanan) =0
m =1

Biaya pemesanan bulan Oktober = % (A)

A

2 = =(75.000,00)

2 = 75.000,00.
Jigli, biaya pemesanan bahan baku gula pada bulan Oktober sebesar
Rg75.000,00.
Ué.tuk m=2

o et: D, (permintaan pada bulan kedua) = 875 kg;

& m =2

S A = Rp75.000,00;

g h = Rp 409,46.
Bgaya pemesanan sampai bulan November = % (A + hDy)

= %(75.000,00 + (409,46)(875))

12
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©

@ &

& = ~(75.000,00 + 358.277,5)
0 1

& =~ (433.277,5)

> = 216.638,75.

3

— Jadi, biaya pemesanan bahan baku gula sampai bulan November sebesar
Rp 216.638,75. Dikarenakan biaya untuk m = 1 lebih kecil dibandingkan biaya
nE= 2, atau Rp 75.000,00 < Rp 216.638,75 maka akan diambil m = 1 yaitu
Rg)75.000,00.

Ufituk m = 3

Dr%(et: D3 (permintaan pada bulan ketiga) = 845 kg;

e

o m =3
=
A = Rp 75.000,00;
h = Rp 409,46.
Biaya pemesanan sampai bulan Desember = % (A + hD; + 2hDs)
= %(75.000,00 + (409,46)(875) + 2(409,46)(845))
= §(75.000,00 + 358.277,5 + 691.987,4)
= 2(1.125.264,9)
= 375.088,3.

W
% Jadi, biaya pemesanan bahan baku gula sampai bulan Desember sebesar

o

Rp'375.088,3. Dikarenakan biaya untuk m = 1 masih lebih kecil dibandingkan
bgya m = 3, atau Rp 75.000,00 < Rp 375.08,3 maka akan diambil m = 1 yaitu
Rp 75.000,00.

S Dengan melakukan perhitungan yang sama untuk menentukan biaya
pgimesanan bahan baku gula pasir sampai bulan ke—4, ke—5,..., bulan ke—12.
]Emoeroleh perhitungan untuk bulan ke—12 sebagai berikut:

Unatuk m = 12

D?_ﬂ.’(et: D, (permintaan pada bulan kedua belas) = 840 kg;
& m =12;

A = Rp75.000,00;

h = Rp 409,46.

13
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ya pemesanan sampai bulan September = % (A+ hD; + -+ (m — 1)hD,,)
= = (75.000,00 + (409,46)(875) + -+ (12 — 1)(409,46)(840))
= %(75.000,00 + 358.277,5+ --- 4+ 3.783.410,4)

= %(22.275.921,2)
= 1.856.326,77.

S NINYI1w ejdio ¥eH ©

Jadi, biaya pemesanan bahan baku gula sampai bulan September sebesar
Rp 1.856.326,77.
Sganjutnya, menghitung safety stock
A Perhitungan safety stock perusahaan juga menentukan risiko kehabisan stok
sé‘i)umh bahan baku maksimal 1%. Untuk perhitungan safety stock dapat
menggunakan Persamaan (2.2).
Waktu tenggang (lead time) = 3 hari = 23—8 bulan = 0,11 hari
Service level = 100 —risiko = 100% — 1% = 99%
= 2,33 (Lampiran II)
Safety stock = z(c)VL
= 2,33(55,73)/0,11
= 43,07
2]
"S_,: ~ 43 kg
Sglanjutnya, menghitung reorder point dengan menggunakan Persamaan (2.3)
S?ely stock = 43 kg perbulan
Titigkat pemesanan rata-rata (d) = 842,91 kg perbulan

(cf)L = 842,91 () = 90,31 kg
Récbrderpoint =(d)L + SS
= = 90,31 + 43
= = 133,31 ~ 133 kg
cg Bahan Baku Telur

Diketahui biaya persediaan bahan baku telur dengan menggunakan

A£G ue)

R¢rsamaan (2.1).

14
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©
o
Biaya pemesanan perbulan = Rp 75.000,00
Biaya penyimpanan perbulan = Rp 409,46 /kg
©
U&}tuk m=1
A={biaya pemesanan) = Rp 75.000,00
hibiaya penyimpanan) = 0
ne =1
< 1
ng%ya pemesanan bulan Oktober = ~ (A)
= 1
» = 2(75.000,00)
- 1
o
2 = 75.000,00.

Jadi, biaya pemesanan bahan baku telur pada bulan Oktober sebesar
ch 75.000,00.
Untukm = 2
Diket: D, (permintaan pada bulan kedua) = 560 kg;
m =2;
A = Rp 75.000,00;
h = Rp 409,46.

Biaya pemesanan sampai bulan November = i (A + hDy)
w = %(75.000,00 + (409,46)(560))
ja¥)
J = ~(75.000,00 + 229.297,6)
w
— 1
g -5 (304.297,6)
A = 152.148,8.
=

= Jadi, biaya pemesanan bahan baku telur sampai bulan November sebesar
RE 152.148,8. Dikarenakan biaya untuk m = 1 lebih kecil dibandingkan biaya
rré-& 2, atau Rp 75.000,00 < Rp 152.148,8 maka akan diambil m = 1 yaitu
Rp.75.000,00.

Ulituk m = 3

If:i?(et: D5 (permintaan pada bulan ketiga) = 558 kg;

m =3;

A = Rp75.000,00;

15
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h = Rp 409,46.

ya pemesanan sampai bulan Desember = % (A + hD, + 2hD3)
= 2(75.000,00 + (409,46)(560) + 2(409,46)(558))
= %(75.000,00 + 229.297,6 + 456.957,36)

= %(761.254,96)
— 253.751,65.

sng NIN Aw e1dd yeq o

Jadi, biaya pemesanan bahan baku telur sampai bulan Desember sebesar
Rg253.75 1,65. Dikarenakan biaya untuk m = 1 masih lebih kecil dibandingkan
b%’ya m = 3, atau Rp 75.000,00 < Rp 253.751,65 maka akan diambil m = 1
ygtu Rp 75.000,00.

Dengan melakukan perhitungan yang sama untuk menentukan biaya
pemesanan bahan baku telur sampai bulan ke—4, ke-—5,..., bulan ke—12.
Diperoleh perhitungan untuk bulan ke—12 sebagai berikut:

Untuk m = 12

Diket: D;, (permintaan pada bulan kedua belas) = 556 kg;
m =12;

A = Rp 75.000,00;

h = Rp 409,46.

o)

0 AJISIdATU) dTWR[S]PIeIS

ya pemesanan sampai bulan September = % (A+hD, + -+ (m — 1)hD,,)
= = (75.000,00 + (409,46)(560) + -+ (12 — 1)(409,46)(556))
= = (75.000,00 + 229.297,6 + - + 2.504.257,36)

- 11—2(15.072.700,88)

= 1.256.058,41.
Jadi, biaya pemesanan bahan baku telur sampai bulan September sebesar

Rp,1.256.058,41.

J

=
Sgtanjutnya, menghitung safety stock
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@ &
2 Perhitungan safety stock perusahaan juga menentukan risiko kehabisan stok
séhu

uruh bahan baku maksimal 1%. Untuk perhitungan safety stock dapat
©
m&:nggunkan Persamaan (2.2):

Waktu tenggang (lead time) = 0 hari = % bulan = 0 hari

Service level = 100 — risiko = 100% — 1% = 99%

= = 2,33 (Lamiran II)
Z
w
ngety stock = z(c)VL
oy
o = 2,33(4,00)V/0
=
= =0~ 0kg
Sglanjutnya, menghitung reorder point dengan menggunakan Persamaan (2.3).
Safety stock = 0 kg perbulan
Tingkat pemesanan rata-rata (d) = 556,75 kg perbulan
5 0
(d)L = 556,75 () = O kg
Reorder point = (d)L + SS
=0+0
=0~ 0kg

d,, Bahan Baku Mentega

% Diketahui biaya persediaan bahan baku mentega dengan menggunakan

Pgrsamaan (2.1):

Bgiya pemesanan perbulan = Rp 75.000,00
Bfaya penyimpanan perbulan = Rp 409,46 /kg
Ugtuk m=1
Aibiaya pemesanan) = Rp 75.000,00

w»

h&biaya penyimpanan) =0
g, =1
W 1
Biaya pemesanan bulan Oktober = ~ (4)
= =(75.000,00)
= 75.000,00.

17
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©
@ &
J@i, biaya pemesanan bahan baku mentega pada bulan Oktober sebesar

R$.75.000,00.

o
Ug)ltukm=2

Diket: D, (permintaan pada bulan kedua) = 395 kg;

= m =2

E A = Rp 75.000,00;

< h = Rp409,46.

D 1

B%iya pemesanan sampai bulan November = -~ (A + hDy)

<

© = (75.000,00 + (409,46)(395))

A

g = %(75.000,00 +161.736,7)
= %(236.736,7)
= 118.368,35.

Jadi, biaya pemesanan bahan baku mentega sampai bulan November sebesar
Rp 118.368,35. Dikarenakan biaya untuk m = 1 lebih kecil dibandingkan biaya
m = 2, atau Rp 75.000,00 < Rp 118.368,35 maka akan diambil m = 1 yaitu
Rp 75.000,00.
Untukm = 3
Unjglet: D3 (permintaan pada bulan ketiga) = 380 kg;

® m =3;
::’ A = Rp 75.000,00;
2 h  =Rp409,46.
B%ya pemesanan sampai bulan Desember = i (A+ hD; + 2hD3)

= %(75.000,00 + (409,46)(395) + 2(409,46)(380))
= %(75.000,00 + 161.736,7 + 311.189,6)

= §(547.926,3)
= 182.642,1.

Jadi, biaya pemesanan bahan baku mentega sampai bulan Desember sebesar

Rp 182.642,1. Dikarenakan biaya untuk m = 1 masih lebih kecil dibandingkan

18
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©
2
b@ya m = 3, atau Rp 75.000,00 < Rp 182.642,1 maka akan diambil m =1

yaitu Rp 75.000,00.

o)

o Dengan melakukan perhitungan yang sama untuk menentukan biaya
péimesanan bahan baku mentega sampai bulan ke—4, ke—5,..., bulan ke—12.
Diperoleh perhitungan untuk bulan ke—12 sebagai berikut:

Untuk m = 12
Dtket: D;, (permintaan pada bulan kedua belas) = 360 kg;
w
- m =12;
)
oy — o
5> A =Rp75.000,00
A h =Rp4094e6.
©

Biaya pemesanan sampai bulan September = % (A+hD, + -+ (m — 1)hD,,)

= 5 (75.000,00 + (409,46)(395) + -+ + (12 — 1)(409,46)(360))
= —(75.000,00 + 161.736,7 + - + 1.621.461,6)

= %(9.525.336,8) = 793.778,07.

Jadi, biaya pemesanan bahan baku mentega sampai bulan September sebesar
Rp 793.778,07.
Selanjutnya, menghitung safety stock
Y Perhitungan safety stock perusahaan juga menentukan risiko kehabisan stok
s%uruh bahan baku maksimal 1%. Untuk perhitungan safety stock dapat
ngnggunakan Persamaan (2.2).

Waaktu tenggang (lead time) = 3 hari = = bulan = 0,11 hari
m

Sgivice level =100 —risiko = 100% — 1% = 99%

< = 2,33 (Lampiran II)

n
ngely stock = z(o)VL

t = 2,33(56,27)1/0,11

;c; = 43,48 ~ 43 kg
Sg—fanjutnya, menghitung reorder point dengan menggunakan Persamaan (2.3).
S@:kely stock = 43 kg perbulan

< -
Tinhgkat pemesanan rata-rata (d) = 369,16 kg perbulan

19
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o
3
(%)L = 369,16 () = 26,37 kg
Reprder point = (d)L + SS
o = 26,37 + 43
i = 69,37 = 69 kg
Tﬁ—B.el 2.2 Kebijakan Bahan Baku pada Toko Airin Bakery & Cake Menggunakan Metode
(= Silver Meal
— Bahan Baku Kebijakan Persediaan
o0 Safety stock 53 kg
S Tepune Terieu Reorder poin 133 kg
g " crne TerE Biaya persediaan Rp 1.619.693,01
o Frekuensi pemesanan 11 kali
Py Safety stock 43 kg
® . Reorder poin 133 kg
] Cula Pasir Biaya persediaan Rp 1.856.326,77
Frekuensi pemesanan 11 kali
Safety stock 0 kg
Telur Rgom’er poin 0 kg
Biaya persediaan Rp 1.256.058,41
Frekuensi pemesanan 11 kali
Safety stock 43 kg
Reorder poin 69 kg
Mentega Biaya persediaan Rp 793.778,07
Frekuensi pemesanan 11 kali

2. Menghitung biaya persediaan bahan baku dengan menggunakan metode

markov chain

Jjelg

A Menciptakan

keadaan

(state) bertambah dan

keadaan

g berkurangnya jumlah setiap bahan baku

~ Untuk menentukan state naik atau sfate turun dari persediaan setiap bahan
b&u dapat dilihat dari jumlah persediaan pada bulan sebelumnya dan
d%andingkan dengan bulan sekarang. Misalnya untuk sfate turun bulan November
2:6121, pada bulan Oktober 2021 jumlah persediaan tepung terigu sebesar 865 kg
sélangkan pada bulan November 2021 jumlah persediaan tepung terigu sebesar
7’(7;3 kg. Hal ini mengalami penurunan persediaan dari bulan sebelumnya sebesar
9§kg, sehingga bulan November 2021 masuk pada kategori turun.

; Contoh perhitungan state naik untuk bulan Januari 2022, dapat dilihat pada
b'éan Desember 2021 jumlah persediaan tepung terigu sebesar 760 kg sedangkan

I
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p@\da bulan Januari 2022 berjumlah 795 kg. hal ini mengalami kenaikan bahan

béku tepung terigu dari bulan sebelumnya sebesar 35 kg, sehingga untuk bulan
o)

Jag?uari 2022 masuk pada kategori naik. Dengan melakukan perhitungan yang
sama dapat dilihat pada Tabel 2.3 begitu juga perhitungan untuk menentukan state

na;i_k dan turun pada bahan baku gula pasir, telur, dan mentega.

Tabel 2.3 Peralihan State Naik dan State Turun Persediaan Bahan Baku Tepung Terigu

= Bulan State Naik Bulan State Turun
Januari 2022 35 November 2021 -90
Maret 2022 45 Desember 2021 -15

Mei 2022 45 Februari 2022 -55

Juli 2022 70 April 2022 -30
Alustus 2022 15 Juni 2022 -110
September 2022 105 Rata-Rata -60
Rata-Rata 52,5 Nilai Terkecil -110
Nilai Terbesar 105

Berdasarkan Tabel 2.3, untuk kategori bertambah data persediaan bahan baku
tepung terigu diperoleh nilai rata-rata sebesar 52,5 dengan nilai persediaan
tertinggi sebesar 105. Sedangkan untuk kategori berkurang diperoleh nilai rata-
rata sebesar -60 dengan nilai persediaan sebesar -110. Sehingga, berikut ini adalah
keadaan yang digunakan berdasarkan interval dari masing-massing keadaan.
Untuk state 1 (keadaan naik) dengan range [0 < x < 52,5]

Unﬁgluk state 2 (keadaan turun) dengan range [—60 < x < 0]

Unituk state 3 (keadaan turun drastis) dengan range [-110 < x < —60]

Tdbel 2.4 Peralihan State Naik dan State Turun Persediaan Bahan Baku Gula Pasir
™

Bulan State Naik Bulan State Turun
fanuari 2022 50 November 2021 -25
Maret 2022 40 Desember 2021 -30
Mei 2022 40 Februari 2022 -55
Agustus 2022 50 April 2022 -30
September 2022 65 Juni 2022 -105
Rata-Rata 49 Juli 2022 -70
Nilai Terbesar 65 Rata-Rata -52,5
52 Nilai Terkecil -105
=

5-' Berdasarkan Tabel 2.4, untuk kategori bertambah data persediaan bahan baku
g@l)a pasir diperoleh nilai rata-rata sebesar 49 dengan nilai persediaan tertinggi

s'é)esar 65. Sedangkan untuk kategori berkurang diperoleh nilai rata-rata sebesar -

I
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5;5 dengan nilai persediaan sebesar -105. Sehingga, berikut ini adalah keadaan

yang digunakan berdasarkan interval dari masing-massing keadaan.
I%tuk state 1 (keadaan naik) dengan range [0 < x < 49]

Usituk state 2 (keadaan turun) dengan range [—52,5 < x < 0]

Uituk state 3 (keadaan turun drastis) dengan range [—105 < x < —52,5]

Tabel 2.5 Peralihan State Naik dan State Turun Persediaan Bahan Baku Telur

—  Bulan State Naik Bulan State Turun
Januari 2022 3 November 2021 -2
Maret 2022 3 Desember 2021 -2
Mei 2022 2 Februari 2022 -5
Agustus 2022 4 April 2022 -2
Séptember 2022 3 Juni 2022 -8
Rata-Rata 3 Juli 2022 -2
Nilai Terbesar 4 Rata-Rata -3,5
Nilai Terkecil -8

Berdasarkan Tabel 2.5, untuk kategori bertambah data persediaan bahan baku
telur diperoleh nilai rata-rata sebesar 3 dengan nilai persediaan tertinggi sebesar 4.
Sedangkan untuk kategori berkurang diperoleh nilai rata-rata sebesar -3,5 dengan
nilai persediaan sebesar -8. Sehingga, berikut ini adalah keadaan yang digunakan
berdasarkan interval dari masing-massing keadaan.

Untuk state 1 (keadaan naik) dengan range [0 < x < 3]

U’@uk state 2 (keadaan turun) dengan range [—3,5 < x < 0]

Untuk state 3 (keadaan turun drastis) dengan range [-8 < x < —3,5]

Tdbel 2.6 Peralihan State Naik dan State Turun Persediaan Bahan Baku Mentega

=  Bulan State Naik Bulan State Turun
Fanuari 2022 35 November 2021 -25
Maret 2022 55 Desember 2021 -15
Mei 2022 70 Februari 2022 -55
Agustus 2022 85 April 2022 -30
September 2022 35 Juni 2022 -135
Rata-Rata 56 Juli 2022 -70
Nilai Terbesar 70 Rata-Rata -55
: Nilai Terkecil -135

=

5" Berdasarkan Tabel 2.6, untuk kategori bertambah data persediaan bahan baku

=
tepung terigu diperoleh nilai rata-rata sebesar 56 dengan nilai persediaan tertinggi

<
s¢besar 70. Sedangkan untuk kategori berkurang diperoleh nilai rata-rata sebesar -

nery wisey J
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52 dengan nilai persediaan sebesar -135. Sehingga, berikut ini adalah keadaan

yang digunakan berdasarkan interval dari masing-massing keadaan.
Ifr)ltuk state 1 (keadaan naik) dengan range [0 < x < 56]
Usituk state 2 (keadaan turun) dengan range [—55 < x < 0]
Uituk state 3 (keadaan turun drastis) dengan range [—135 < x < —55]
bE Matriks probabilitas transisi persediaan bahan baku

< Markov Chain terdefenisi oleh mattriks probabilitas transisi. Matriks
pgo)babilitas transisi merupakan sebuah matriks yang memuat iinformasi yang
n%ngatur perpindahan dari satu state ke state yang lain. Dari matriks probabilitas
trapsisi dapat ditentukan state pada markov chain. Berikut adalah matriks
pgbabilitas transisi untuk setiap bahan baku.
1. Tepung terigu

Berdasarkan dari Tabel 2.3 menunjukkan bahwa frekuensi peralihan state

persediaan bahan baku tepung terigu yang terjadi pada setiap bulan, sehingga
dapat diperoleh matriks probabilitas transisi persediaan bahan baku tepung terigu
yang dimulai dengan melihat proses peralihan serta jumlah frekuensi peralihan

state pada tabel berikut ini:

Tabel 2.7 Frekuensi Peralihan State Persediaan Tepung Terigu

State Akhir
o State Awal 1 5 3
B 1 0 2 1
1 2 3 0 0
® 3 1 1 0
V)
K%terangan:
m

Stdte 1 : Persediaan berada pada keadaan naik
=

State 2 : Persediaan berada pada keadaan turun
n

State 3 : Persediaan berada pada keadaan turun drastis

—_—

< Frekuensi peralihan state persediaan tepung terigu dapat dibuatkan kedalam
matriks sebagai berikut:

w
o 0121
- 31010
0
= 11110
@)

De

ngan menggunakan Persamaan (2.4) sehingga didapatkan:

23

nery wisey Ju



: JDaU:
é ?h -

Buepun-Buepun 16unpuijig B3di) yeH

©
@ &
= 021
o P=|3 0 O
= 1 10
& Setelah didapatkan matriks peralihan state persediaan tepung terigu, dapat
d@jtung nilai matriks P.
= 0 0.67 033
c P=11 0 0
= 0.5 0.5 0
P

2., Gula pasir

5, Berdasarkan dari Tabel 2.4 menunjukkan bahwa frekuensi peralihan state
pgsediaan bahan baku gula pasir yang terjadi pada setiap bulan, sehingga dapat
di;.;?eroleh matriks probabilitas transisi persediaan bahan baku gula pasir yang

dimulai dengan melihat proses peralihan serta jumlah frekuensi peralihan state
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pada tabel berikut ini:

Tabel 2.8 Frekuensi Peralihan State Persediaan Gula Pasir

State Akhir
State Awal 1 > 3
1 0 1 1
2 1 1 1
3 1 0 1
Keterangan:

St(%te 1 : Persediaan berada pada keadaan naik

Séte 2 : Persediaan berada pada keadaan turun

m
Stgte 3 : Persediaan berada pada keadaan turun drastis

—

&  Frekuensi peralihan state persediaan gula pasir dapat dibuatkan kedalam

matriks sebagai berikut:

S 1]1
< 11
= 0]1
=
Dgngan menggunakan Persamaan (2.4) sehingga didapatkan:
0 1 1
P=11 1 1
1 0 1

S ugj[ns j

g

d

itung nilai matriks P.

24

nery wisey Ju

Setelah didapatkan matriks peralihan stafe persediaan gula pasir, dapat




OVIE VISNSNIN

ol

=

-“

o

b

©

3

2 0 0.5 05
- P=[0.33 0.33 0.33]
= 0.5 0 0.5
35 Telur

?_ Berdasarkan dari Tabel 2.5 menunjukkan bahwa frekuensi peralihan state
pg:g'sediaan bahan baku telur yang terjadi pada setiap bulan, sehingga dapat

dfperoleh matriks probabilitas transisi persediaan bahan baku telur yang dimulai
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d%)lgan melihat proses peralihan serta jumlah frekuensi peralihan state pada tabel

bgikut ini:
T@el 2.9 Frekuensi Peralihan State Persediaan Telur
State Akhir
E_Q State Awal 1 > 3
)
= 1 0 1 7
3 1 0
3 1 1 0
Keterangan:

State 1 : Persediaan berada pada keadaan naik

State 2 : Persediaan berada pada keadaan turun

State 3 : Persediaan berada pada keadaan turun drastis

Frekuensi peralihan sfate persediaan telur dapat dibuatkan kedalam matriks

sebagai berikut:

‘nery e)sns NiN wiz edue) undede ynjuaq wejep 1ul siny eA1ey yninjes neje ueibeqes yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw Buele|q 'z
:Jaquins ueyingaduaw uep ueywnjueouaw eduey Ul siny eAiey yninjas neje ueibegss diynbuaw buese|iq 'L

‘yejesew njens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uesode| ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘ueniipuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednynbuad ‘e

W
Y 012
o 10
u:a_ 1[1]0
ja¥)
D?pgan menggunakan Persamaan (2.4) sehingga didapatkan:
0 1 2
P=13 1 0]
1 1 0

Setelah didapatkan matriks peralihan sfate persediaan telur, dapat dihitung

0 033 0.67
P=1075 025 0

0.5 0.5 0

nifai matriks P.
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o
432 Mentega

©  Berdasarkan dari Tabel 2.6 menunjukkan bahwa frekuensi peralihan state
©
pg)rsediaan bahan baku mentega yang terjadi pada setiap bulan, sehingga dapat
diperoleh matriks probabilitas transisi persediaan bahan baku mentega yang

dnglulai dengan melihat proses peralihan serta jumlah frekuensi peralihan state

pada tabel berikut ini:

Tabel 2.10 Frekuensi Peralihan State Persediaan Mentega
w State Akhir
5‘ State Awal 1 > 3
SR 1 0 2 0
e 2 1 1
=K 1 0 1
[}

K%terangan:

State 1 : Persediaan berada pada keadaan naik
State 2 : Persediaan berada pada keadaan turun
State 3 : Persediaan berada pada keadaan turun drastis
Frekuensi peralihan state persediaan mentega dapat dibuatkan kedalam

matriks sebagai berikut:

02
111
1101

wnn

-~

D%ngan menggunakan Persamaan (2.4) sehingga didapatkan:

@, 02 0

o P=12 1 1

2. 10 1

n

. Setelah didapatkan matriks peralihan state persediaan mentega, dapat
d%-itung nilai matriks P.

0 1 0
P =105 0.25 0.25
0.5 0 0.5

Matriks probabilitas transisi persediaan bahan baku untuk periode

d
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Tepung terigu
©  Berdasarkan langkah sebelumnya diperoleh matriks probabilitas transisi

persediaan bahan baku tepung terigu sebagai berikut:

0 067 033
P=|1 0 0
0.5 0.5 0

tor state dari persediaan tepung terigu dapat dituliskan sebagai berikut ini:
3
] oz
X(0) = |E| = [ 0.25 ]
12

Untuk menghitung persediaan bahan baku tepung terigu untuk periode yang

21y BYSNS NI f!l1w eFd

akan datang dapat menggunakan rumus pada Persamaan (2.5) sehingga dapat

dituliskan sebagai berikut:

[0 0.67 0.33 0.25
P=1]1 0 0 |x]0.25
0.5 0.5 0 0.167
[0 + 0.167 + 0.055 0.22
= 0.25+0+0 =10.25
10.125+0.125+ 0 0.25
Sehingga didapat:
Stgte 1 berada pada keadaan naik = 0.22 X 100 x 315 kg
y _
- = 9.630 kg
State 2 berada pada keadaan turun = 0.25 x 100 x 300 kg
B = 7.500 kg
S%te 3 berada pada keadaan turun drastis = 0.25 X 100 X 110 kg
E. = 2.750 kg
<
T Total persediaan bahan baku tepung terigu dimasa yang akan datang
w

berjumlah 17.180 kg. Dengan demikian maka diperoleh biaya untuk persediaan
bahan baku tepung terigu menggunakan metode markov chain yaitu sebesar:

= 11 X Rp 75.000,00

= Rp 825.000,00.

Biflya penyimpanan = 17.180 kg X Rp 409,46

= Rp 7.034.522,8.

W
Braya pemesanan

uej
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Total biaya persediaan = Rp 825.000,00 + Rp 7.034.522,8
o — Rp 7.859.522,8.

E* Berdasarkan perhitungan yang dilakukan dengan metode markov chain
diperoleh bahwa pengendalian persediaan bahan baku tepung terigu di Toko Airin
B;icery & Cake Shop dilakukan dengan pembuatan keadaan yaitu keadaan naik,
kéEdaan turun, dan keadaan turun drastis. Setelah itu dilakukan dengan
mémasukkan nilai-nilai keadaan kedalam matriks dan menghitung matriks transisi
pgr)sediaan bahan baku tepung terigu untuk masa yang akan datang, maka
d%eroleh bahwa semua state persediaan bahan baku tepung terigu sebanyak
173180 kg dengan biaya persediaan sebesar Rp 7.859.522,8.
(gla pasir
Dari langkah sebelumnya diperoleh matriks probabilitas transisi persediaan

bahan baku gula pasir sebagai berikut:

0 0.5 05

P = [0.33 0.33 0.33]
0.5 0 0.5

Vektor state dari persediaan gula pasir dapat dituliskan sebagai berikut ini:
2

132 0.167
= 1025
2

0.167

X(00) ==

12

[ @1€3S

Untuk menghitung persediaan bahan baku gula pasir untuk periode yang
a]%rn datang dapat menggunakan rumus pada Persamaan (2.5) sehingga dapat
dguliskan sebagai berikut:

[ 0 0.5 0.5 0.167
P =1033 0.33 0.33|x%]0.25
L 0.5 0 0.5 0.167

Ajrsiaarupn

=10.05511 + 0.0825 + 0.05511 0.19

0+ 0..0835 + 0.125 ] [ 0.21 ]

= 0.0835 + 0 + 0.0835 0.167
S(g’;l’lingga didapat:
S;te 1 berada pada keadaan naik = 0.21 x 100 x 245 kg
v = 5.145 kg
B
State 2 berada pada keadaan turun = 0.19 x 100 x 315 kg

28
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©

@ &

© —

= = 5.985 kg
State 3 berada pada keadaan turun drastis = 0.167 x 100 X 105 kg
©

= = 1.753,5 kg

3 Total persediaan bahan baku gula pasir dimasa yang akan datang berjumlah
1;883,5 kg. Dengan demikian maka diperoleh biaya untuk persediaan bahan

béku gula pasir menggunakan metode markov chain yaitu sebesar:

B‘i?aya pemesanan = 11 X Rp 75.000,00
g = Rp 825.000,00.

Bfaya penyimpanan = 12.883,5 kg X Rp 409,46
Py = Rp 5.275.277,91.

Tgtal biaya persediaan = Rp 825.000,00 + Rp 5.275.277,91
= Rp 6.100.277,91.

Berdasarkan perhitungan yang dilakukan dengan metode markov chain
diperoleh bahwa pengendalian persediaan bahan baku gula pasir di Toko Airin
Bakery & Cake Shop dilakukan dengan pembuatan keadaan yaitu keadaan naik,
keadaan turun, dan keadaan turun drastis. Setelah itu dilakukan dengan
memasukkan nilai-nilai keadaan kedalam matriks dan menghitung matriks transisi
persediaan bahan baku gula pasir untuk masa yang akan datang, maka diperoleh
bahwa semua state persediaan bahan baku gula pasir sebanyak 12.883,5 kg
d;:;lgan biaya persediaan sebesar Rp 6.100.277,91.

Telur
5 Dari langkah sebelumnya diperoleh matriks probabilitas transisi persediaan
bahan baku telur sebagai berikut:
0 033 0.67
P = [0.75 025 0 ]
0.5 0.5 0

\éi(tor state dari persediaan telur dapat dituliskan sebagai berikut ini:

SIdATU(N

3

? 0.25
x(0) =|5|=]033
2| loae7

12
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@ &
g Untuk menghitung persediaan bahan baku telur untuk periode yang akan
datang dapat menggunakan rumus pada Persamaan (2.5) sehingga dapat dituliskan
©
%l?agal berikut:
3 0 033 0.67 0.25
= P =10.75 0.25 0 0.33
= 05 05 0.167
= 0+ 0.1089 + 0.11189 0.22
Z =10.1875+0.0825+ 0 0.27
w 0.125+ 0.165+ 0 0.29
c
Sehingga didapat:
-~
State 1 berada pada keadaan naik = 0.22 X 100 x 15 kg
A
= =330 kg
State 2 berada pada keadaan turun = 0.27 x 100 x 21 kg
=567 kg
State 3 berada pada keadaan turun drastis = 0.29 X 100 x 8 kg
=232kg

Total persediaan bahan baku telur dimasa yang akan datang berjumlah
1.129 kg. Dengan demikian maka diperoleh biaya untuk persediaan bahan baku

telur menggunakan metode markov chain yaitu sebesar:

Biaya pemesanan = 11 X Rp 75.000,00
. = Rp 825.000,00.
Biaya penyimpanan = 1.129 kg X Rp 409,46
= = Rp 462.280,34.
Tg‘sal biaya persediaan = Rp 825.000,00 + Rp 462.280,34
S = Rp 1.287.280,34.
< Berdasarkan perhitungan yang dilakukan dengan metode markov chain
.

diperoleh bahwa pengendalian persediaan bahan baku telur di Toko Airin Bakery
&;Cake Shop dilakukan dengan pembuatan keadaan yaitu keadaan naik, keadaan
tL{]Eln, dan keadaan turun drastis. Setelah itu dilakukan dengan memasukkan nilai-

ntai keadaan kedalam matriks dan menghitung matriks transisi persediaan bahan

=

baku telur untuk masa yang akan datang, maka diperoleh bahwa semua state
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@ &
pgi:sediaan bahan baku telur sebanyak 1.129 kg dengan biaya persediaan sebesar

Rp.1.287.280,34.
©
N&entega
3 Dari langkah sebelumnya diperoleh matriks probabilitas transisi persediaan

bahan baku mentega sebagai berikut:

an
(= 0 1 0
- pP= [0.5 0.25 0.25]
0 05 0 0.5
ngtor state dari persediaan mentega dapat dituliskan sebagai berikut ini:
A 2
© |
- 142 | [0.167
. X(0) = E' =10.33
- 2 J 0.167
12

Untuk menghitung persediaan bahan baku mentega untuk periode yang akan
datang dapat menggunakan rumus pada Persamaan (2.5) sehingga dapat dituliskan

sebagai berikut:

[ 0 1 0 0.167
P =105 025 0.25|X [0.33]
05 O 0.5 0.167
0+033+0 0.33
=10.0835 + 0.0825 + 0.04175] = [ 0.21 ]
wn | 0.0835 + 0 + 0.0835 0.167

S(%}lingga didapat:
State 1 berada pada keadaan naik = 0.33 X 100 x 280 kg
B = 9.240 kg

Sf—éte 2 berada pada keadaan turun = 0.21 x 100 x 330 kg

=) = 6.930 kg
<
State 3 berada pada keadaan turun drastis = 0.167 x 100 x 135 kg
w
= = 2.254,5 kg
S, Total persediaan bahan baku mentega dimasa yang akan datang berjumlah

1@424,5 kg. Dengan demikian maka diperoleh biaya untuk persediaan bahan
b§<u mentega menggunakan metode markov chain yaitu sebesar:

= 11 X Rp 75.000,00

= Rp 825.000,00.

Biftya pemesanan
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Biaya penyimpanan = 18.424,5 kg X Rp 409,46
0 = Rp 7.544.095,77.
5°)
Tgtal biaya persediaan = Rp 825.000,00 + Rp 7.544..095,77
= = Rp 8.369.095,77.
;:- Berdasarkan perhitungan yang dilakukan dengan metode markov chain

diperoleh bahwa pengendalian persediaan bahan baku mentega di Toko Airin
Békery & Cake Shop dilakukan dengan pembuatan keadaan yaitu keadaan naik,
kgdaan turun, dan keadaan turun drastis. Setelah itu dilakukan dengan
n%masukkan nilai-nilai keadaan kedalam matriks dan menghitung matriks transisi
pe_qsediaan bahan baku mentega untuk masa yang akan datang, maka diperoleh
b@qwa semua state persediaan bahan baku mentega sebanyak 18.424,5 kg dengan

biaya persediaan sebesar Rp 8.369.095,77.
Tabel 2.11 Rekapitulasi Hasil Biaya Persediaan Setiap Bahan Baku

Bahan Baku Markov Chain Silver Meal
Tepung Terigu Rp. 7.859.522,8 | Rp. 1.619.693,01
Gula Pasir Rp. 6.100.277,91 | Rp. 1.856.326.,77
Telur Rp. 1.287.280,34 | Rp. 1.256.058.,41
Mentega Rp. 8.369.095,77 | Rp. 793.778,07
Total Rp. 23.616.176,82 | Rp. 5.525.856,26

Berdasarkan hasil yang telah diperoleh untuk meminimumkan biaya
péfsediaan dan prediksi perencanaan biaya persediaan bahan baku pada toko
A%in Bakery & Cake Shop dapat disimpulkan dengan menggunakan metode silver
M;Eal dapat meminimumkan biaya persediaan semua bahan baku sebesar
R§_10.550.481,7 yang didapatkan pada persediaan bahan baku Toko Airin
Bakery & Cake Shop, sedangkan menggunakan metode markov chain pada
pé:ngendalian persediaan Toko Airin Bakery & Cake Shop yang telah dilakukan
dém‘hgan menentukan beberapa state didapatkan biaya persediaan bahan baku untuk

né‘sa yang akan datang mengalami kenaikan sebesar Rp 7.539.838,86.
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o BAB III

2 METODOLOGI PENELITIAN
o

3 Pada bab III ini menjelaskan langkah-langkah yang digunakan untuk
miglakukan penelitian dengan menggunakan metode Silver Meal dan Markov
CZain. Berikut ini adalah langkah-langkah dalam penyelesaian metode Silver
Meal:

1? Data yang digunakan pada penellitian ini yaitu data sekunder yang diperoleh
2 dengan cara wawancara di toko Mona Cake Air Tiris, Kecamatan Kampar,
;)-_, Kabupaten Kampar, Provinsi Riau.

2.5 Pengolahan data dengan menggunakan metode Silver Meal dimulai dengan

menghitungan biaya persediaan bahan baku.

3. Menghitung nilai safety stock yang dimulai dengan menentukan tenggang
waktu (lead time) bahan baku kemudian menentukan nilai service level yang
dilihat dari tabel z.

4. Menghitung nilai reorder point dengan cara mengalikan jumlah rata-rata

pemesanan dengan nilai hasil lead time kemudian ditambahkan dengan hasil

safety stock.

9]

e[@] 9jelg’

Membuat tabel kebijakan persediaan setiap bahan baku dengan metode silver

meal.

Bérikut ini adalah langkah-langkah dalam penyelesaian metode Markov Chain:

lg. Pengolahan data dengan menggunakan metode Markov Chain diawali dengan
E membuat state untuk setiap persediaan bahan baku.

2,3- Menentukan matriks probabilitas transisi persediaan setiap bahan baku.

35 Menentukan matriks probabilitas transisi setiap persediaan untuk periode
& yang akan datang.

42, Membuat tabel rekapitulasi biaya persediaan bahan baku metode markov

chain.

33
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Gambar 3.1 Flowchart Penelitian
34

Langkah-langkah metodologi penelitian dalam penyelesaian permasalah
opfimalisasi dengan menggunakan metode Silver Meal dan Markov Chain dapat

mbarkan dalam flowchart sebagai berikut ini:

© Hak m..mﬁm milik UIN Suska Ri State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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53 Kesimpulan
=3

—. Berdasarkan hasil analisa dan pembahasan pada Bab IV dengan
rrr;;hggunakan metode Silver Meal dan Markov Chain diperoleh kesimpulan
s%agai berikut:

le, Hasil perhitungan dengan menggunakan metode Silver Meal memperoleh:

5, Biaya persediaan bahan baku tepung terigu sebesar Rp 16.768.635,09, gula
07;- pasir sebesar Rp 15.241.341,10, telur sebesar Rp 5.648.213,69, mentega
;_U. sebesar Rp 7.356.021,17, susu sebesar Rp 11.296.177,60.

2.?:J Hasil pengolahan menggunakan metode Markov Chain memperoleh: Biaya
persediaan bahan baku tepung terigu yaitu sebesar Rp 26.888.495,87, gula
pasir sebesar Rp 27.031.706,78, telur sebesar Rp 10.547.103,97, mentega
yaitu sebesar Rp 8.432.690,97, susu sebesar Rp 34.666.515,12.

3.  Dari kedua metode yang telah dijelaskan, didapatkan total biaya persediaan

seluruh bahan baku menggunakan metode Silver Meal sebesar

Rp 56.310.388,65. Sedangkan total biaya persediaan seluruh bahan baku

dengan menggunakan metode Markov Chain sebesar Rp 107.566.512,71.

Sehingga biaya yang paling optimal yaitu terdapat pada metode Silver Meal.

Saran

9]
[ST &4e18

= Berdasarkan kesimpulan di atas, peneliti menyarankan kepada Toko Mona
C@{ce untuk mempertimbangkan dengan menerapkan metode Si/ver Meal yang
teﬁ:gh dibuktikan pada penelitian ini dengan memperlihatkan total biaya persediaan
ygt:ng lebih optimal dibandingkan dengan metode Markov Chain. Kepada para
p&nbaca diharapkan dapat menyelesaikan masalah ini dengan menggunakan
m’é':[ode lainnya yang lebih akurat dan lebih optimal. Selanjutnya kritik dan saran
ss%ngat diharapkan untuk memperbaiki penelitian ini. Semoga penelitian ini
dgat menambah wawasan dan pengetahuan kepada pembaca dan peneliti

sélanjutnya.
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= Lampiran I
g- Data Persediaan Bahan Baku Toko Mona Cake

D Data Persediaan Bahan Baku

?_ Bahan Baku

§_0 Bulan Tepung Gula Pasir | Telur | Mentega Susu
= Terigu (Kg) (Kg) (Kg) (Kg) (Kg)
E | Januari 150 125 45 60 100
7 | Februari 125 100 40 45 75

" | Maret 175 150 50 75 125

£ | April 225 200 70 90 150
% | Mei 175 150 55 60 125
6 | Juni 200 175 60 90 150
2 | Jui 150 175 55 75 100
8 Agustus 125 100 50 60 75

9 September 150 125 60 ™ 100
10 | Oktober 125 150 45 60 75
11 | November 175 150 55 75 100
12 | Desember 200 175 65 90 125
Total 1975 1775 650 855 1300
Rata-Rata 164,58 147,92 54,17 71,25 108,33
Standar Deviasi 32,78 31,00 8,75 14,48 26,83
— Data Biaya Pemesanan
Biaya Pemesanan Jumlah Biaya (Tahun)
Biaya Telepon Rp 500.000
Braya Transportasi Rp 500.000
Eotal Rp 1.000.000
3

=2

— Data Biaya Penyimpanan
Biaya Penyimpanan Jumlah Biaya (Tahun)

Sewa Toko Rp 15.000.000
Biaya Listrik Rp 4.800.000
TFeotal Rp 19.800.000
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